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ABSTRAK 

 

Dalam kegiatan ekonomi, koperasi berperan dalam membantu 

pembangunan perekonomian masyarakat dengan melakukan pemberdayaan. 

Dimana pemberdayaan adalah upaya memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh 

individu, kelompok dan masyarakat luas agar mereka memiliki kemampuan untuk 

melakukan pilihan dan mengontrol lingkungannya agar dapat memenuhi 

keinginan-keinginannya, termasuk aksesibilitasnya terhadap sumber daya yang 

terkait dengan pekerjaannya, aktivitas sosialnya, dan lain sebagainya.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field researce), yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan melakukan pengamatan 

tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Sedangkan pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan statistik 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di KSP 

KOPDIT SAE Karanggintung, Sumbang, Banyumas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa KSP KOPDIT SAE memiliki upaya untuk memberdayakan 

masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan. Selain itu, tingkat kesejahteraan 

para anggota sudah cukup baik dengan beberapa indikator kesejahteraan yang 

sudah dipenuhi. Jika melihat dari kegiatannya, dalam ekonomi Islam konsep 

utama yang dijalankan menggunakan akad Syirkah Mufawadhoh yakni usaha 

yang didirikan bersama oleh dua orang atau lebih, masing-masing memberikan 

kontribusi dana dan berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama. 

Kata Kunci: Peran, Koperasi Simpan Pinjam, Pemberdayaan, Ekonomi Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia sebagai negara berkembang dimana sebagian besar 

penduduk hidup di daerah pedesaan sehingga apabila pembangunan nasional 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat, maka kawasan pedesaan 

mendapat prioritas sebagai bidang garapan pembangunan. Kawasan pedesaan 

pada saat ini dapat diidentikkan dengan kata “kemiskinan”. Pada 

kenyataannya, banyak masyarakat yang tinggal di pedesaan sangat akrab 

dengan kemiskinan. Pada umumnya mereka hidup dalam keterbatasan, 

kemiskinan serta ketidakberdayaan dalam menghadapi berbagai 

perkembangan dan perubahan yang terjadi. Ketidakberdayaan masyarakat 

pedesaan termasuk masyarakat miskin, di samping disebabkan oleh masalah 

ekonomi, juga kurangnya akses masyarakat untuk memperoleh peningkatan 

kemampuan dan keterampilan masyarakat, termasuk informasi.
1
 Oleh karena 

itu perlu adanya pemberdayaan dalam sektor pembangunan. 

Bagian dari sektor pembangunan yang mutlak harus diadakan atau 

ditingkatkan adalah pembangunan di sektor perekonomian yang akan 

berpengaruh besar terhadap kemajuan negara dan masyarakat Indonesia 

karena diarahkan pada terwujudnya perekonomian nasional yang mandiri dan 

handal berdasarkan demokrasi ekonomi. 

                                                             
1
Hikmat Kusumaningrat, Memberdayakan Ekonomi Rakyat Kecil, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2009), hlm. 148-149. 
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Salah satu pembangunan perekonomian yaitu pembangunan koperasi. 

Koperasi mengandung makna kerjasama. Pada dasarnya segala bentuk 

kerjasama itu bertujuan untuk mempertahankan diri terhadap tindakan pihak 

luar, dengan menarik manfaat yang sebesar-besarnya suatu suasana hidup 

berkumpul. Bentuk kerjasama yang mengandung aspek ekonomis dan sosial 

serta merupakan kerjasama untuk menolong terutama diri sendiri dengan cara 

bersama-sama yang dilandasi oleh rasa kekeluargaan.
2
 Koperasi (cooperative) 

bersumber dari kata co-operation yang artinya kerjasama. Ada juga yang 

mengartikan koperasi dalam makna lain. Seperti yang dikutip oleh Arifin 

Sitio dan Holomoan Tamba dalam bukunya “Koperasi Teori dan Praktik” 

bahwa Enriques memberikan pengertian koperasi yaitu menolong satu sama 

lain (to help one another) atau saling bergandengan tangan (hand in hand).
3
 

Dalam al-Qur‟an juga disebutkan bahwa dianjurkan bagi manusia 

untuk saling tolong menolong selama itu dalam berbuat baik dan tidak dalam 

berbuat dosa. Seperti dalam ayat Al-Maidah ayat 2 : 

                             

         

 

 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa 

dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertaqwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya.
4
 

                                                             
2
 Sudarsono dan Edilius, Manajemen Koperasi Indonesia, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2004), hlm. 6. 
3
 Arifin Sitio, Holomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik,(Jakarta : PT Erlangga, 

2001), hlm. 13. 
4
 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Tarjamah, (Jakarta : PT. Kumudasmora Grafindo, 

1994), hlm. 157. 
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Koperasi sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas 

asas kekeluargaan.
5
 Sehingga mewajibkan para anggotanya untuk saling 

bekerja sama dan saling tolong-menolong.  

Dalam rangka pelaksanaan demokrasi ekonomi, koperasi harus makin 

dikembangkan dan ditingkatkan kemampuannya serta dibina dan dikelola 

secara efisien, karena koperasi merupakan wadah perekonomian yang sesuai 

dan sangatlah penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi 

ekonomi rakyat serta dalam mewujudkan kehidupan ekonomi yang bercirikan 

demokratis, kebersamaan dan kekeluargaan guna memajukan kesejahteraaan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 

membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. 

Prinsip demokrasi menegaskan bahwa pengelolaan koperasi dilakukan 

atas kehendak dan keputusan para anggota. Para anggotalah yang memegang 

dan melaksanakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Sehingga dalam 

pengelolaannya koperasi dilakukan dengan secara demokratis, tidak otoriter, 

dimana kekuasaan tertinggi koperasi ada pada rapat anggota dan setiap 

anggota mempunyai suara yang sama dalam menentukan keputusan.
6
 

                                                             
5
 Undang-Undang, No 25, Tahun 1992 Pasal 1, Tentang Perkoperasian. 

6
 Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, (Yogyakarta : 

Penerbit Andi, 2012), hlm. 7. 
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Koperasi simpan pinjam merupakan salah satu jenis koperasi yang 

kegiatannya menghimpun dana dari para anggotanya yang kemudian 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada anggotanya atau masyarakat 

umum. Dalam menjalankan kegiatannya koperasi simpan pinjam memungut 

sejumlah uang dari setiap anggota koperasi. Uang yang dikumpulkan para 

anggota tersebut, kemudian dijadikan modal untuk dikelola oleh pengurus 

koperasi untuk dipinjamkan kembali kepada anggota yang membutuhkan. 

Koperasi simpan pinjam (KSP) KOPDIT SAE adalah koperasi yang 

berada di desa Karanggintung yang bergerak dalam kegiatan simpan pinjam 

kepada masyarakat. Koperasi ini berawal dari sebuah Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM)  yang masuk ke Desa Karanggintung dengan program dan 

tujuannya adalah mengembangkan masyarakat yang meliputi  bidang 

pembangunan fisik dan non fisik. Dengan adanya LSM ini dirasa sangat 

bermanfaat bagi masyarakat, khususnya masyarakat Karanggintung. Untuk 

program pembangunan fisik diantaranya meliputi pembangunan sarana jalan, 

MCK, rumah sehat dan lainnya. Sedangkan pembangunan non fisik di 

antaranya adalah pendidikan atau pelatihan yang meliputi pelatihan pertanian, 

peternakan, koperasi dan lain-lain. 

Sebelum adanya koperasi, sebagian besar mata pencaharian 

masyarakat Karanggintung adalah sebagai buruh tani yang mencapai hingga 

63% dari jumlah masyarakatnya. Sedangkan yang bekerja sebagai petani 

sebanyak 14%, buruh swasta 3%, pedagang 10%, peternak 4%, pengrajin 5%, 
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serta pegawai negeri sipil sebanyak 1%. Hal ini dapat dilihat dari diagram di 

bawah ini : 

      Gambar 1.1 Mata Pencaharian  

 

Sumber : Profil Desa Karanggintung (Mata Pencaharian Pokok). 

Oleh sebab itu dengan adanya Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

KOPDIT SAE diharapkan dapat membantu pembangunan sektor ekonomi 

masyarakat sehingga mereka dapat mendirikan sebuah usaha yang bisa 

menciptakan lapangan kerja melalui bertani, berdagang, usaha kolam ikan, 

beternak dan usaha industri rumah tangga seperti pembuatan tahu, pupuk, 

pembuatan sriping, dan usaha lainnya. Sehingga usaha ini dapat berkembang 

dan sangat membantu dalam meningkatkan pendapatan masyarakat/ekonomi 

masyarakat.
7
  

Melihat hal tersebut, perlu adanya upaya yang dilakukan oleh pihak 

koperasi untuk memberdayakan ekonomi serta melawan praktik rentenir yang 

dilarang dalam ekonomi Islam. Karena peranan dan sumbangan koperasi bagi 

                                                             
7
 Wahyu Jatmiko, selaku Manajer Koperasi Simpan Pinjam (KSP) KOPDIT SAE. 

wawancara, pada hari kamis tanggal 25 Februari 2016. 
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perekonomian semakin lama semakin penting yaitu membawa perubahan 

dalam struktur ekonomi. Secara makro dapat terlihat, koperasi semakin 

memasyarakat dan semakin melembaga dalam perekonomian, meningkatnya 

manfaat koperasi bagi masyarakat dan lingkungan, pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap azas dan sendi koperasi serta tata kerja koperasi, 

meningkatnya produksi, pendapatan dan kesejahteraan akibat adanya 

koperasi, meningkatnya pemerataan dan keadilan melalui koperasi, serta 

meningkatnya kesempatan kerja yang ada karena koperasi. Demikianlah 

peranan, sumbangan serta dampak pembangunan koperasi dalam 

perekonomian nasional. Semua ini mengakibatkan pertumbuhan struktural 

dalam perekonomian nasional yang tergantung pada pertumbuhan koperasi 

(Co-operative Growth), perkembangan koperasi (Co-operative Share) dan 

peran koperasi (Co-operative  Effect) yang melibatkan memberdayakan 

segenap lapisan masyarakat, sehingga dapat mengatasi kemiskinan serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 

Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk mengetahui secara mendalam 

mengenai pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh KSP KOPDIT SAE 

apabila dikaji dari sisi ekonomi Islam, serta upaya-upaya yang dilakukan 

dalam memberdayakan ekonomi masyarakat untuk meningkatkan 

kesejahteraannya. Sehingga tidak hanya mengetahui mengenai peran dan 

upaya yang  dilakukan, namun juga mengetahui kemampuan dan 

kesejahteraan anggota dan masyarakat sekitarnya. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud untuk 

mengadakan penelitian yang membahas tentang ”Peran Koperasi Simpan 

Pinjam dalam Memberdayakan Ekonomi Masyarakat (Studi Pada KSP 

KOPDIT SAE Karanggintung, Sumbang, Banyumas). 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian istilah, maka peneliti 

kembali menegaskan tentang judul penelitian tersebut “Peran Koperasi 

Simpan Pinjam dalam Memberdayakan Ekonomi Masyarakat Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi pada KSP KOPDIT SAE Karanggintung, Sumbang, 

Banyumas)”. Untuk itu perlu kiranya dijelaskan dari judul penelitian di atas, 

yakni: 

1. Peran 

Peran berarti laku, bertindak. Didalam kamus besar bahasa 

Indonesia peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 
8
 

Peranan yang dimaksud dalam penelitiaan ini adalah prilaku 

seseorang atau lembaga sesuai dengan status kedudukannya dalam 

masyarakat. 

2. Koperasi Simpan Pinjam KOPDIT SAE 

Secara etimologis koperasi berasal dari kata Co dan Operation 

yang berarti bekerjasama untuk mencapai tujuan.
9
 Koperasi Simpan 

                                                             
8
 E.St Harahap, dkk. Kamus besar bahasa Indonesia. (Bandung: Balai Pustaka, 2007), 

hlm. 854. 
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Pinjam KOPDIT SAE adalah suatu badan usaha hukum koperasi yang 

menjalankan beberapa fungsi baik sebagai koperasi kredit maupun unit 

pertokoan. 

3. Memberdayakan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti 

tenaga/kekuatan, proses, cara, perbuatan memberdayakan.
10

Pemberdayaan 

adalah upaya yang membangun daya masyarakat dengan mendorong, 

memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki 

serta berupaya untuk mengembangkannya.
11

 

Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu 

sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan 

satu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat 

dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta 

meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses 

pembangunan nasional. 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
9
 Pandji Anoraga dan Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi Teori dan Praktek, (Jakarta 

: PT Dunia Pustaka Jaya 1995), hlm. 8.  
10

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta : Balai Pustaka, 2002), hal. 242. 
11

Daniel Sukalele, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Era Otonomi Daerah”, dalam 

wordpress.com/about/pemberdayaan-masyarakat-miskin-di-era-otonomi-daerah diakses tgl. 02 

Maret 2016. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya koperasi simpan pinjam KOPDIT SAE dalam 

memberdayakan ekonomi masyarakat di Desa Karanggintung, Sumbang, 

Banyumas? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat di Desa Karanggintung yang 

menjadi anggota koperasi simpan pinjam KOPDIT SAE? 

3. Bagaimana peran KSP KOPDIT SAE dalam memberdayakan ekonomi 

masyarakat perspektif ekonomi Islam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan kegiatan penelitian ini adalah untuk : 

a. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh koperasi 

simpan pinjam KOPDIT SAE dalam perannya memberdayakan 

ekonomi masyarakat di Desa Karanggintung, Sumbang, Banyumas. 

b. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat di Desa 

Karanggintung yang menjadi anggota koperasi simpan pinjam 

KOPDIT SAE. 

c. Untuk mengetahui peran KSP KOPDIT SAE dalam memberdayakan 

ekonomi masyarakat pespektif ekonomi Islam. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan untuk : 

a. Manfaat Akademis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

perbendaharaan ilmu bagi civitas akademik pendidikan khususnya 

tentang perkoperasian. Selain itu, sebagai tambahan informasi dan 

bahan pembanding bagi penelitian lain yang juga meneliti tentang 

pemberdayaan ekonomi melalui koperasi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Menambah cakrawala tentang peran koperasi dalam 

memberdayakan ekonomi masyarakat dan untuk memperluas 

pengetahuan di dunia kerja. 

2) Bagi KSP KOPDIT SAE 

Memberikan saran dan masukan bagi KSP KOPDIT SAE 

khususnya dalam hal memberdayakan ekonomi masyarakat. 

3) Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi yang 

lengkap mengenai koperasi, sehingga diharapkan masyarakat 

akan lebih sejahtera dengan adanya program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah penelusuran terhadap karya-karya ilmiah atau 

studi-studi terdahulu sebagai pedoman penelitian lebih lanjut dan untuk 

mendapatkan data yang valid serta untuk menghindari duplikasi, plagiasi dan 

repitasi serta menjamin orisinalitas dan legalitas penelitian. 

Dalam kajian pustaka ini peneliti menemukan hasil karya ilmiah yang 

secara garis besar tentang koperasi, beberapa hasil penelitian itu antara lain: 

Arifin Sitio dan Holomoan Tamba dalam bukunya yang berjudul 

“Koperasi Teori dan Praktik” menjelaskan bahwa koperasi berkenaan 

dengan manusia sebagai individu dan kehidupan dalam masyarakat. Manusia 

tidak dapat melakukan kerja sama sebagai satu unit, dia memerlukan orang 

lain dalam suatu kerangka kerja sosial (social framework). Karakter koperasi 

berdimensi ganda (ekonomi dan sosial). Sehingga untuk menjelaskan 

fenomena kerjasama dalam koperasi, terlebih dahulu harus memahami 

pengetahuan dasar dari kondisi sosial, ekonomi, politik, dan etika. Dalam hal 

ini koperasi berkaitan dengan fungsi-fungsi.
12

 

Edilius dan Sudarsono dalam bukunya yang berjudul “Koperasi 

dalam Teori dan Praktik” menjelaskan bahwa koperasi sebagai organisasi 

atau lembaga ekonomi modern yang mempunyai tujuan, mempunyai sistem 

pengelolaan, mempunyai tertib organisasi bahkan mempunyai asas dan sendi-

sendi dasar.
13

 

                                                             
12

 Arifin Sitio, Holomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik,(Jakarta : PT Erlangga, 

2001), hlm. 1. 
13

 Edilius dan Sudarsono, Koperasi dalam Teori dan Praktik (Jakarta : PT Rineka Cipta : 

1993), hlm. 1. 
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Muhammad Firdaus dan Agus Edhi Susanto dalam bukunya 

“Perkoperasian Sejarah Teori dan Praktek” menjelaskan bahwa koperasi 

mengarah pada suatu perserikatan dengan tujuan berusaha bersama yang 

terdiri atas mereka yang lemah dan diusahakan selalu dengan semangat tidak 

memikirkan diri sendiri sedemikian rupa, sehingga masing-masing sanggup 

menjalankan kewajibannya sebagai anggota dan mendapat imbalan sebanding 

dengan pemanfaatan mereka terhadap organisasi.
14

 

Jurnal yang dibuat oleh Himawan Arifianto tahun 2015 dengan judul 

“Peran Koperasi Simpan Pinjam dan Efektifitas Kredit Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Anggota (Studi pada Koperasi Simpan Pinjam Lestari Mandiri 

Kecamatan Lawang Kabupaten Malang)”. Dalam jurnal ini 

mengidentifikasikan bahwa KSP Lestari Mandiri memiliki peran dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggota. Upaya yang dilakukan yaitu KSP 

Lestari Mandiri tidak hanya memberikan kredit namun demikian juga 

memberikan pendampingan dalam rangka untuk memaksimalkan penggunaan 

kredit yang telah diberikan.
15

 

Jurnal yang dibuat oleh Endi Sarwoko pada tahun 2009 dengan judul 

“Analisis Peranan Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam dalam 

Upaya Pengembangan UMKM di Kabupaten Malang”. Dapat disimpulkan 

bahwa KSP/USP memiliki peran yang cukup besar dalam pemenuhan 

                                                             
14

 Muhammad Firdaus dan Agus Edhi Susanto, Perkoperasian Sejarah Teori dan Praktek 

(Jakarta : Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 38-39. 
15

 Himawan Arifianto, “Peran Koperasi Simpan Pinjam dan Efektifitas Kredit Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota (Studi pada Koperasi Simpan Pinjam Lestari Mandiri 

Kecamatan Lawang Kabupaten Malang)”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, Universitas Brawijaya, 

2015.  
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permodalan UMKM di Kabupaten Malang, ditunjukkan dari kemampuan 

KSP/USP dalam menyalurkan kredit modal kerja ke UMKM sebesar 79,81% 

dari total kredit yang disalurkan. Tingginya kemampuan KSP/USP dalam 

penyaluran kredit menunjukkan semakin meningkatnya peran KSP/USP 

dalam pemberdayaan ekonomi rakyat.
16

 

Skripsi Rita Armani yang berjudul “Peranan Koperasi Simpan 

Pinjam “Kharisma Sejati” Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang 

Kecil di Pasar Dasan Agung Mataram” pada tahun 2007. Pada skripsi 

tersebut peneliti menemukan adanya kesamaan dalam hal lembaganya, yaitu 

sama-sama melakukan penelitian di koperasi, tetapi ada perbedaan yang 

mencolok dengan penelitian yang peneliti akan lakukan adalah dalam 

penelitian skripsi di atas fokus penelitiannya lebih bersifat khusus pada 

Peranan Koperasi Simpan Pinjam  Kaharisma Sejati Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Pedagang Kecil di Pasar Dasan Agung, sedangkan dalam 

penelitian yang peneliti akan lakukan sasaran peranan koperasinya bersifat 

umum yaitu kepada masyarakat Desa  Karanggintung. 

Skripsi Zakiatun yang berjudul “Dimensi-Dimensi Ekonomi Islam 

Dalam Praktek Simpan Pinjam Pada Koperasi Negeri Bkkbn 

Praya” pada tahun 2005. Dalam penelitian skripsi tersebut dibahas tentang 

penerapan kerja koperasi pegawai Negeri BKKBN Praya, apakah sudah 

sesuai atau tidak dengan Koperasi dalam Islam. Yang di tekankan dalam 

skripsi ini, agar kegiatan koperasi secara rill sesuai dengan konsep ekonomi 

                                                             
16

 Endi Sarwoko, “Analisis Peranan Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam dalam 

Upaya Pengembangan UMKM di Kabupaten Malang”, Jurnal Modernisasi, Vol. 5, No. 3, 

(Oktober 2009), hlm. 185.  
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Islam, dan sisa hasil usaha atau keuangan lainnya yang diperoleh benar-benar 

diridhoi Allah. 

Skripsi Suhainiwati yang berjudul “Sistem Simpan Pinjam Koperasi 

Kelompok Tani Rantai Emas di Desa Ganti Kec. Praya Timur (Ditinjau dari 

Hukum Islam)” pada tahun 2002, menjelaskan tiga hal utama. Adapun ketiga 

hal tersebut adalah latar belakang atau penyebab terjadinya simpan pinjam di 

Desa Ganti. Masyarakat Desa Ganti tidak dapat mencukupi kehidupan sehari-

hari, serta dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dalam sistem simpan 

pinjam tersebut.  

Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya dapat dijelaskan melalui bagan berikut : 

Tabel 1.1 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No Nama & Judul Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

1 Himawan 

Arifianto, 

(2015). “Peran 

Koperasi 

Simpan Pinjam 

dan Efektifitas 

Kredit dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Anggota (Studi 

pada Koperasi 

Simpan Pinjam 

Lestari 

Mandiri 

Kecamatan 

Lawang 

Kabupaten 

Malang)”. 

KSP Lestari Mandiri 

memiliki peran dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan anggota. 

Upaya yang dilakukan 

yaitu tidak hanya 

memberikan kredit 

tetapi juga memberikan 

pendampingan dalam 

rangka untuk 

memaksimalkan 

penggunaan kredit yang 

telah diberikan. 

Obyek yang 

diteliti sama-

sama pada 

koperasi 

simpan 

pinjam. 

Pada penelitian ini 

lebih menekankan 

bagaiman peran KSP 

dalam meningkatkan 

kesejahteraan 

anggotanya, tetapi 

pada penelitian yang 

akan dilakukan lebih 

menekankan peran 

KSP dalam 

memberdayakan 

ekonomi masyarakat 

dalam perspektif 

ekonomi Islam. 

2 Endi Sarwoko, 

(2009). 

“Analisis 

KSP/USP memiliki 

peran yang cukup besar 

dalam pemenuhan 

Dalam 

penelitian ini 

obyek 

Dalam penelitian ini 

lebih kepada peran 

KSP dalam 



15 
 

 

Peranan 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam/Unit 

Simpan Pinjam 

dalam Upaya 

Pengembanga

n UMKM di 

Kabupaten 

Malang”. 

permodalan UMKM di 

kabupaten Malang, 

ditunjukkan dari 

kemampuan KSP/USP 

dalam menyalurkan 

kredit modal kerja ke 

UMKM sebesar 

79,81% dari total kredit 

yang disalurkan. 

penelitian 

sama-sama 

pada 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam. 

pengembangan 

UMKM dalam segi 

pemenuhan 

permodalan, 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilakukan lebih 

kepada peran KSP 

dalam 

memberdayakan 

ekonomi masyarakat 

dilihat dari sisi 

ekonomi Islam. 

3 Rita Armani, 

(2007). “Peran 

Koperasi 

Simpan Pinjam 

Kharisma 

Sejati terhadap 

Peningkatan 

Pendapatan 

Pedagang 

Kecil di Pasar 

Dasan Agung 

Mataram”. 

KSP Kharisma Sejati 

memiliki peran yang 

cukup berarti dalam 

meningkatkan 

pendapatan pedagang 

kecil di Pasar Dasan 

Agung Mataram 

dibuktikan dengan 

bertambahnya beberapa 

barang komoditi yang 

dijual. 

Pada skripsi 

ini terdapat 

kesamaan 

yaitu pada 

lembaganya, 

yaitu sama-

sama 

melakukan 

penelitian di 

koperasi. 

Penelitian yang 

dilakukan lebih 

bersifat khusus yaitu 

pada peran KSP 

dalam peningkatan 

pendapatan 

pedagang kecil di 

Pasar Dasan Agung, 

sedangkan dalam 

penelitian yang 

peneliti akan 

lakukan bersifat 

umum yaitu pada 

masyarakat desa 

karanggintung yang 

menjadi anggota 

KSP KOPDIT SAE. 

4 Zakiatun, 

(2005). 

“Dimensi-

Dimensi 

Ekonomi Islam 

dalam Praktek 

Simpan Pinjam 

pada Koperasi 

Negeri 

BKKBN 

Praya”. 

Penerapan kerja 

koperasi pegawai negeri 

BKKBN Praya sudah 

sebagian besar sesuai 

dengan koperasi dalam 

islam. Dan yang 

ditekankan dalam 

skripsi ini agara 

kegiatan koperasi 

secara riil sesuai 

dengan konsep ekonomi 

islam, dan sisa hasil 

usaha atau keuangan 

lainnya yang diperoleh 

benar-benar diridhoi 

Allah. 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

dilakukan di 

Koperasi. 

Bahan yang menjadi 

obyek penelitiannya 

yaitu para karyawan 

koperasi pegawai 

negeri BKKBN 

Praya, sedangkan 

dalam penelitian ini 

yang menjadi 

obyeknya adalah 

masyarakat desa 

Karanggintung dan 

karyawan KSP 

KOPDIT SAE. 



16 
 

 

5 Suhainiwati, 

(2002). 

“Sistem 

Simpan Pinjam 

Koperasi 

Kelompok Tani 

Rantai Emas di 

Desa Ganti 

Kec. Praya 

Timur (ditinjau 

dari hukum 

islam)” 

Sistem simpan pinjam 

yang dilakukan oleh 

koperasi kelompok tani 

rantai emas melihat 

dampak positif dan 

negatif yang 

ditimbulkan dalam 

sistem simpan pinjam 

tersebut. Dan penyebab 

terjadinya simpan 

pinjam di Desa Ganti 

karena masyarakatnya 

tidak dapat mencukupi 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam 

penelitian ini 

obyek 

penelitian 

sama-sama 

pada 

Koperasi 

namun 

hanya 

berbeda 

pada 

tempatnya 

saja. 

Pada penelitian ini 

lebih 

mengedepankan 

pada simpan pinjam 

yang diterapkan 

pada koperasinya 

sedangkan penelitian 

yang akan peneliti 

lakukan lebih kepada 

bagaimana peran 

koperasi simpan 

pinjam dalam 

memberdayakan 

ekonomi 

masyarakatnya 

dilihat dari sisi 

ekonomi Islam. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka dalam sistematika 

penulisannya akan dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dari : 

BAB I: Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori. Dalam bab ini menguraikan tentang teoritis, 

yang terdiri dari pengertian koperasi, sejarah perkembangan koperasi di 

Indonesia, nilai dan prinsip-prinsip koperasi, landasan koperasi, koperasi 

dalam pandangan Islam, tujuan koperasi, macam-macam koperasi, dan 

managemen koperasi, serta pengertian koperasi simpan pinjam (KSP), fungsi 

KSP, keanggotaan KSP serta pengertian pemberdayaan masyarakat, 

pemberdayaan ekonomi dalam Islam, tujuan pemberdayaan, prinsip 

pemberdayaan masyarakat, indikator keberhasilan program pemberdayaan 
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masyarakat, pengertian kesejahteraan masyarakat dan model kesejahteraan 

keluarga. 

BAB III : Metode Penelitian Dalam bab ini menguraikan tentang 

lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, dan teknik analisis data. 

BAB IV : KSP KOPDIT SAE dalam Memberdayakan Ekonomi 

Masyarakat. Bab ini merupakan penjelasan hasil penelitian mengenai peran 

koperasi simpan pinjam (KSP) KOPDIT SAE dalam memberdayakan 

ekonomi masyarakat. Serta analisis mengenai hasil dari penelitian. 

BAB V : Penutup. Bab ini merupakan akhir dari seluruh rangkaian 

pembahasan dalam skripsi ini. Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dilihat 

dari uraian hasil penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan yang penulis kemukakan tentang peran 

koperasi simpan pinjam dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di KSP 

KOPDIT SAE Karanggintung, Sumbang, Banyumas maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya yang dilakukan KSP KOPDIT SAE dalam meningkatkan 

kesejahteraan sebagai wujud pemberdayaan kepada masyarakat antara 

lain dengan memberikan pembinaan, pelatihan kewirausahaan, 

pemberian pinjaman, produktivitas pinjaman, dan melakukan 

pendampingan usaha. 

2. Kesejahteraan masyarakat yang menjadi anggota secara garis besar sudah 

cukup berhasil. Hal ini dapat dibuktikan bahwa sebanyak 88% sudah 

dapat memenuhi indikator-indikator kesejahteraan. Secara umum mereka 

dapat meningkatkan pendapatan keluarga melalui usaha yang mereka 

jalankan. 

3. Keberadaan KSP KOPDIT SAE di Desa Karanggintung sangat berperan 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dengan memberikan 

produktivitas pinjaman modal usaha. Sehingga dengan meningkatnya 

pendapatan masyarakat, maka tingkat kesejahteraan masyarakat juga ikut 

meningkat.  
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B. Saran-Saran 

1. Bagi KSP KOPDIT SAE 

Untuk selalu meningkatkan pelayanan yang lebih baik kepada 

masyarakat, khususnya yang menjadi anggota KSP KOPDIT SAE. 

Sehingga dapat meningkatkan kualitas mutu pelayanan guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

Kepada masyarakat khususnya yang telah menjadi anggota KSP 

KOPDIT SAE untuk memanfaatkan produktivitas pinjaman yang 

diberikan untuk pengembangan usaha. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur ke-hadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan taufik 

dan hidayahNya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan, untuk itu kritik dan saran dari pembaca sangat kami harapkan. 

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini dan berdoa semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan para pembaca pada umumnya. 

Semoga Allah SWT senantiasa menganugerahkan rahmat dan hidayahNya 

kepada kita semua. Amin. 
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